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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh transportasi terhadap nutu dan 

harga ikan pada pelelangan ikan dikecamatan wawotobi kabupaten konwe. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan kedudukan varibel-variabel yang akan diteliti serta hubungan dan pengaruh antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lain. Populasi dan sampel pada penelitian ini berjumlah 30 

responden yaitu pedagang eceran yang mendstribusikan ikannya kekonsumen akhir. Data 

dikumpulkan melalui kuisioner yang diberikan kepada responden yang selanjutnya dianalisis dengan 

regresi linear berganda Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Transportasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap mutu ikan pada Pelelangan Wawotobi, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

alat transportasi yang layak akan mempercepat tibanya ikan pada tangan pelanggan sehingga mutu 

ikan tersebut masih baik; (2) Transportasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga ikan pada 

Pelelangan Wawotobi, hal ini menunjukkan bahwa semakin cepat pelanggan menerima ikan maka 

harganya tidak akan turun karena mutu masih terjamin. 
 

Kata Kunci: Transportasi, mutu, harga 

 

Abstract 

This study aims to find out and analyze the effect of transportation on nutu and fish prices at fish 

auctions condemned wawotobi konwe regency. This study aims to explain the position of the variables 

to be studied as well as the relationships and influences between one variable and another. The 

population and sample in this study amounted to 30 respondents, namely retail traders who distributed 

their fish to the final constment. Data collected through questionnaires provided to respondents who 

were further analyzed with multiple linear regressions The results of the study showed that: (1) 

Transportation has a positive and significant effect on the quality of fish at the Wawotobi Auction, this 

shows that the use of proper means of transportation will accelerate the arrival of fish in the hands of 

customers so that the quality of the fish is still good; (2) Transportation has a positive and significant 

effect on the price of fish at the Wawotobi Auction, this shows that the faster customers receive fish, 

the price will not fall because the quality is still guaranteed. 
 

Keywords: Transportation, quality, price 

 

PENDAHULUAN 

Ikan merupakan suatu komoditas bahan pangan yang mudah mengalami kerusakan 

(perishable food) karena adanya kandungan protein dan air yang cukup tinggi, oleh karena 

itu diperlukan penanganan untuk mencegah penurunan mutu ikan.   Nurjanah et al. (2011) 

menyatakan bahwa penurunan mutu ikan dapat terjadi karena beberapa hal, yaitu faktor 

internal yang lebih banyak berkaitan dengan kondisi ikan itu sendiri maupun faktor eksternal 

yang berkaitan dengan lingkungan dan perlakuan manusia. 

Kesegaran ikan merupakan  suatu  hal   yang  sangat  penting  untuk  diperhatikan  

guna menentukan mutu dan harganya.  Secara umum, setiap jenis ikan memiliki pola dan 
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kecenderungan yang berbeda setiap spesiesnya dalam hal penurunan mutu ikan.  Penurunan 

mutu tersebut biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu jenis dan kondisi biologis 

ikan, proses kematian, waktu, cara penanganan, dan fasilitas yang digunakan dalam 

penanganan ikan (Metusalach et al. 2014). 

Cara mengenali ikan yang masih segar yaitu dengan cara 4M yaitu melihat, meraba, 

menekan dan mencium. Ikan yang masih segar biasanya memiliki ciri-ciri yaitu matanya 

cerah, selaput mata jernih dan menonjol, warna insang merah tua cemerlang dan tidak 

berlendir. Ikan yang masih segar teksturnya pejal, lentur, j i ka  ditekan cepat pulih, dan 

baunya segar spesifik menurut jenis ikannya (Junianto, 2003). 

Ikan   memiliki   kandungan   air   yang   cukup   tinggi.   Tubuh   ikan merupakan 

media yang cocok untuk kehidupan bakteri pembusuk atau mikroorganisme lain sehingga 

ikan akan sangat cepat mengalami proses pembusukan. Proses pembusukan ikan dapat 

disebabkan terutama oleh aktifitas enzim yang terdapat di dalam tubuh ikan sendiri, aktivitas 

mikroorganisme, atau proses oksidasi pada lemak tubuh oleh oksigen dari udara. Biasanya, 

pada tubuh ikan yang telah mengalami pembusukan, akan terjadi perubahan seperti 

timbulnya bau busuk, daging menjadi kaku, sorot mata pudar, serta adanya lendir pada 

insang maupun tubuh bagian luar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Pelelangan Ikan Wawotobi Kecamatan Wawotobi 

Kabupaten Konawe. 

 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang eceran yang mendistribusikan ikan dari 

Pelelangan Wawotobi ke konsumen akhir yang berjumlah 30 orang pedagang eceran. 

 

Sampel 

Sampel penelitian ini berjumlah 30 orang. Adapun kriteria pemilihan responden 

didasarkan pada kriteria berikut : 1). Pedagang pengecer dengan jarak tempuh 1 - 5 km 

sebanyak 10 responden, 2). Pedagang pengecer jarak tempuh 6 – 10 km sebanyak 10 

responden, 3). Pedagang pengecer dengan jarak tempuh diatas 10 km sebanyak 10 

responden. 

 

Kerangka Pikiran 

Secara sederhana kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus di uji secara empiris, (Nasir: 2003) hipotesis dalam penelitian ini adalah 

diduga bahwa: 

1. Transportasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu ikan dari Pelelangan 

Wawotobi ke konsumen akhir 

2. Transportasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga ikan dari Pelelangan 

Wawotobi ke konsumen akhir 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 3.1. Hasil Pengujian Validitas Instrumen 

 
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa semua item pernyataan memiliki nilai 

koefisien koreasi lebih besar dari 0,30 dan nilai signifikansi lebih kecil daripada nilai α=0,05, 

sehingga keseluruhan item pernyataan dinyatakan valid. 

 
 

Item Pernyataan r  hitung r  kritis Keputusan 

X1.1.1 0,767 0,30 Valid 

X1.1.2 0,778 0,30 Valid 

X1.2.1 0,824 0,30 Valid 

X1.2.2 0,826 0,30 Valid 

X1.3.1 0,636 0,30 Valid 

X1.3.2 0877 0,30 Valid 

Y1.1.1 0,926 0,30 Valid 

Y1.1.2 0,814 0,30 Valid 

Y1.2.1 0,710 0,30 Valid 

Y1.2.2 0,818 0,30 Valid 

Y1.3.1 0,965 0,30 Valid 

Y1.3.2 0,814 0,30 Valid 

Y2.1.1 0,860 0,30 Valid 

Y2.1.2 0,841 0,30 Valid 

Y2.2.1 0,597 0,30 Valid 

Y2.2.2 0,853 0,30 Valid 

Y2.3.1 0,728 0,30 Valid 

Y2.3.2 0,779 0,30 Valid 

Sumber : data primer diolah, 2020 

Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 

No. Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keputusan 

1 Transportasi (X) 0,796 Reliabel 

2 Mutu Ikan (Y1) 0,805 Reliabel 

3 Harga Ikan (Y2) 0,793 Reliabel 
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Metode Analisis Data  

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji secara statistik variabel 

transportasi pengaruhnya terhadap mutu dan harga ikan pada Pelelangan Wawotobi.  

1. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Program SPSS versi 23. 

Adapun formula dari regresi linier sederhana adalah sebagai berikut : 

Y1  = a+b1X1+e 

Y2  = a+b1X1+e 

Keterangan: 

Y          = Variabel Terikat (dependen) 

a           = Konstanta 

b1   = Koefisien Regresi 

X1  = Variabel Bebas (independen) 

e       =  error        (Sugiyono, 196: 2013) 

 

Untuk mengaplikasikan rumus tersebut dalam penelitian ini, maka dapat dikonversi 

menjadi: 

Y1  = a+b1X1+e 

Y2  = a+b1X1+e 

Dimana : 

Y1   : Mutu Ikan 

Y2   : Harga Ikan 

X1  : Transportasi 

  

Uji Asumsi Klasik Regresi 

 
 

Dari hasil pengujian tersebut diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,238 lebih besar 

dari 0,05 (0,238 > 0,05), maka asumsi normalitas terpenuhi. 
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Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel Penelitian Koefisien 

Regresi 

Std. 

Error 

t hitung Sig 

Transportasi ke Mutu Ikan (Y1) 

Transportasi ke Harga Ikan (Y2) 

1,067 

1,021 

0,064 

0,047 

16,737 

21,841 

0,000 

0,000 

 Mutu Harga   

Constant 

R 

R Square  

Adjusted  R Square 

-1,784 

0,953 

0,909 

0,906 

-0,598 

0,972 

0,945 

0943 

  

  Sumber:  Data sekunder diolah, 2020 

 Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana tersebut diatas, maka persamaan regresi 

yang diperoleh adalah:  

Y1 = -1,784+1,067X1 

Y2 = -0,598+1,021X2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Tranportasi Terhadap Mutu Ikan 

Hasil pengujian dalam penelitian ini membuktikan bahwa transportasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap mutu ikan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000, hal ini berarti bahwa semakin baik alat transportasi yang digunakan semakin baik pula 

mutu ikan tersebut karena penyampaian ikan ke kosumen akhir atau pelanggan akan semakin 

cepat dan sebaliknya, hal ini sesuai dengan pendapat Salim (2000) menyatakan bahwa 

Waktu  yang dibutuhkan dalam proses penanganan hasil tangkapan dipengaruhi oleh alat 

angkut yang digunakan, jarak dan waktu tempuh serta kondisi jalan yang mendukung agar 

tidak terjadi keterlambatan  dalam   pengangkutannya. 

 

Pengaruh Transportasi terhadap Harga Ikan  

Hasil pengujian dalam penelitian ini membuktikan bahwa transportasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga ikan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000, hal ini berarti bahwa semakin baik transportasi yang digunakan dalam mengantar ikan 

ke konsumen akhir maka harga tidak akan mengalami penurunan dan sebaliknya. 

Mata rantai yang panjang akan mengakibatkan biaya pemasaran menjadi tinggi 

karena tiap perantara ingin mendapatkan keuntungan untuk menutup biaya pemasaran yang 

telah dikeluarkan. Besarnya keuntungan pemasaran dan biaya pemasaran di tingkat perantara 

merupakan komponen dalam pembentukan harga akhir (harga eceran) di tingkat konsumen. 

Hal ini akan berpengaruh pada harga di tingkat produsen, bahkan dapat menekan harga di 

tingkat produsen karena daya beli sebagian konsumen masih terbatas (Eddiwan, 1983: 146) 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Transportasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu ikan pada Pelelangan 

Wawotobi, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan alat transportasi yang layak akan 

mempercepat tibanya ikan pada tangan pelanggan sehingga mutu ikan tersebut masih 

baik. 

2. Transportasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga ikan pada Pelelangan 

Wawotobi, hal ini menunjukkan bahwa semakin cepat pelanggan menerima ikan maka 

harganya tidak akan turun karena mutu masih terjamin. 
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